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Risah Alfianah, 2011 : Pemberdayaan Pengusaha Batik Tulis Desa Jetis 
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
Penelitian ini merupakan upaya mengungkapkan Pemberdayaan Pengusaha 
Batik Tulis Desa Jetis Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini 
bermaksudkan untuk menjawab bagaimana pemberdayaan pengusaha batik tulis desa 
Jetis Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan instrument pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis data Milles dan Hubermen untuk dapat menyeleksi data secara 
ketat, sehingga dapat memperoleh data yang valid dan relevan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pemberdayaan pengusaha batik tulis 
yaitu melalui pembinaan manajemen dan pemasaran produk untuk dapat lebih 
berdaya dan mandiri. Adapun pemberian pemberdayaan bagi pengusaha batik tulis 
desa Jetis adalah pembinaan mengenai manajemen yang dapat dilihat dari 
pengetahuan para pengusaha mengenai pengelolaan keuangan. Sedangkan pemasaran 
produk lebih melihat pada akses pemasaran. 
Dapat diambil kesimpulanbahwa pemberdayaan pengusaha batik tulis desa 
Jetis Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo telah dilaksanakan dengan baik. Hal 
tersebut trbukti dengan terlaksananya pemberdayaan yang dilakukan adalah 
pemberdayaan yang dilakukan dalam bentuk pemberian pelatihan manajemen 
mengenai pengelolaan keuangan, dengan pembinaan berupa pembukuan sederhana 
tersebut pengusaha yang kurang memiliki pengetahuan tentang pengaturan  
keuangan, dan sering mengalami kerugian pada usahanya. Kini Mampu untuk 
diberdayakan dengan memberikan pembinaan mengenai pengelolaan keuangan dan 
hal tersebut memberikan dampak positif, dapat terlihat dari para pengusaha yang kini 
telah mampu untuk mengatur serta tidak kesusahan lagi dalam menemukan kesalahan 
pada pengelolaan keuangan sehingga hal tersebut memberikan keuntungan bagi para 
pengusaha dan memudahkan para pengusaha untuk dapat mengetahui serta mengukur 
keuntungan dan kerugian yang di perolehnya. Bentuk-bentuk pemberdayaan melalui 
pemasaran produk dengan penyediaan sarana untuk memperlancar pengembangan 
hasil produk batik tulis  berupa pameran dengan memberikan stan saat ada event, 
serta memberikan akses pemasaran dalam bentuk promosi. Dengan adanya pameran 
yang diberikan memberikan nilai tambah, para pengusaha semakin bertambah 
konsumenya setelah pembeli tersebut melihat batik tulis dipameran. Dengan 
demikian pengusaha batik tulis mengalami peningkatan pendapatan dan lebih dikenal 








1.1 Latar Belakang 
Pembangunan pada negara-negara berkembang seperti Indonesia 
merupakan sesuatu unsur yang sangat penting untuk mengubah kondisi 
kemasyarakatan ke arah yang lebih baik. Karena pembangunan merupakan suatu 
rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan 
sadar yang ditempuh oleh suatu negara bangsa menuju modernitas dalam rangka 
pembinaan bangsa (Siagian : 2001 : 4). Oleh sebab itu, pembangunan 
dilaksanakan dalam berbagai bidang meliputi pembangunan dalam bidang 
ekonomi, sosial budaya, politik, serta pertahanan dan keamanan. 
Pada umumnya seluruh bidang-bidang tersebut memiliki peran yang 
sangat besar bagi kemajuan suatu negara. Adapun bidang yang memiliki skala 
prioritas utama adalah bidang ekonomi. Dengan adanya suatu pembangunan di 
bidang ekonomi dapat mewujudkan  tingkat produktifitas nasional menjadi 
optimal. Namun didalam pembangunan ekonomi untuk mencapai hal tersebut 
perlu modal yang besar, penguasaan teknologi dan ketrampilan manajemen yang 
tinggi. Dalam hal ini masyarakat menjadi pelaku utama dan pemerintah 
berkewajiban mengarahkan, membimbing, melindungi serta menumbuhkan suatu 




Untuk itu perlu adanya upaya mengantisipasi ketatnya persaingan, salah 
satunya dengan pengembangan usaha kecil, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan  
memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat dan dapat 
berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 
nasional. Meskipun usaha mikro, kecil dan menengah telah menunjukkan 
perannanya dalam perekonomian nasional, namun masih menghadapi berbagai 
hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal maupun eksternal, dalam hal 
produksi dan pengelolaan, pemasaran, sumber daya manusia, desain dan 
teknologi, permodalan, serta iklim usaha. 
Untuk itu wahana yang paling efektif dalam penyelenggaraan 
pembangunan ekonomi yaitu melalui pemberdayaan kepada para usaha kecil 
menengah. Hal tersebut sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah. bahwa ketentuan mengenai pemberdayaan usaha kecil menengah 
dengan cara menumbuhkan iklim usaha yang mendukung pengembangan usaha 




Kerajinan Batik Tulis juga termasuk merupakan salah satu usaha kecil 
menengah yang juga harus diberdayakan, sebab kerajinan Batik Tulis termasuk 
usaha batik di Indonesia telah dikenal sejak zaman majapahit dan terus 
berkembang pada kerajaan dan raja-raja berikutnya. Mulanya batik dikerjakan 
oleh wanita keraton tetapi banyak dari pengikut raja yang berada diluar keraton, 
maka kerajinan batik ini dibawa oleh mereka keluar keraton untuk dikerjakan di 
tempatnya masing-masing. Seperti halnya pada batik Sidoarjo, pada salah satu 
keturunan raja yaitu raja Kediri membawa batik ke Jetis, yang pada akhirnya 
kerajinan batik ini kemudian dikerjakan oleh masyarakat terdekat dan selanjutnya 
meluas menjadi pekerjaan kaum wanita dalam rumah tangganya untuk mengisi 
waktu senggang. 
Perkembangan batik yang mulai digemari masyarakat melahirkan potensi 
ekonomi yang mengubah sifat batik dari ekspresi seni menjadi sumber ekonomi 
masyarakat. Terjadinya perubahan ekonomi dan meningkatnya kebutuhan akan 
batik yang melambung tinggi menyebabkan industri rumah tangga ini 
berkembang menjadi industri yang dikelola oleh para pengusaha dan pedagang 
batik. Peralihan dari karya seni menjadi bentuk industri mengakibatkan batik 
mengalami banyak perubahan dan perkembangan. Kaum wanita menjadi sumber 
daya ekonomi yang sangat berarti dalam industri dan perdagangan batik.  
Pemberdayaan pengusaha ini mendapat perhatian tinggi dalam kerangka 
pembangunan nasional terutama peningkatan pada kualitas sumber daya manusia. 
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dalam hal ini sumber daya manusia merupakan aset yang paling utama, dengan 
kualitas sumber daya manusia yang paripurna maka akan mampu memainkan 
hubungan ekonomi internasional, memberi kontribusi perdamaian dunia yang 
pada hakekatnya melaksanakan empat tugas pokok yang diamanatkaan didalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Adapun empat tugas pokok Nasional 
yaitu ; melindungi segenap bangsa Indonesia  dan seluruh tumpah darah 
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaina 
abadi dan keadilan sosial. 
Proses perubahan jenis ekonomi dari agraris ke sektor perindustrian mutlak 
memerlukan pemberdayaan masyarakat atau sumber daya manusia. Untuk 
menjadi sumber daya yang berkualitas dalam memberikan peranan sentral 
terhadap pembangunan sumber daya manusia, maka kita menyiapkan sumber 
daya manusianya terlebih dahulu untuk membuat barang menurut Suhendra (1988 
: 31). 
 Seperti halnya Batik Tulis, beralihnya kegiatan yang bersifat non profit 
menjadi kegiatan yang bersifat komersial mengakibatkan kehadiran batik telah 
dirasakan manfaat ekonomisnya bagi masyarakat, berupa penambahan 
penghasilan keluarga bagi pengrajin, pedagang batik, maupun buruh batik. 
Perkembangan industri dan perdagangan batik telah berperan dalam perluasan 
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kesempatan berusaha dan kesempatan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga.  
Seperti pada Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu daerah yang 
mempunyai potensi industri yang cukup baik, sebagai salah satu Kabupaten yang 
menerapkan kebijakan otonomi daerah dan kebijakan tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membangun daerah Sidoarjo secara 
khusus dan Indonesia secara umum. Sebagai salah satu pusat industri di Jawa 
Timur, Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten terbesar yang menyumbangkan 
pendapatan terbesar pula karena banyak pengusaha mendirikan pabrik serta sentra 
industri di Kabupaten tersebut, sehingga hal tersebut turut mempengaruhi jumlah 
pendapatan asli daerah Kabupaten Sidoarjo. 
Namun berdasarkan observasi awal di Kampoeng Batik Tulis di Desa Jetis 
Kabupaten Sidoarjo, salah satu Kabupaten terbesar yang maju dan menjadi salah 
satu pusat industri ternyata pada salah satu industri khususnya di desa Jetis, 
kampung yang terkenal memproduksi batik tulis dengan motif yang khas dari 
Sidoarjo. Yang memang sejak dulu terkenal sebagai daerah penghasil kain batik 
tulis. Pekerjaan pembuatan batik tulis ini mula-mula hanya merupakan industri 
rumah tangga yang sebagai warisan turun-menurun. Aktivitas membatik ini 
sepintas tampak sebagai suatu kegiatan sambilan yang seakan-akan hanya 
merupakan aktivitas mengisi waktu. Namun apabila di telusuri lebih jauh 
mengenai batik tulis tersebut ternyata mengandung nilai yang estetika, motif-
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motif yang tergambar tidak sekedar mengikuti perkembangan pasar tetapi 
kekhasan batik di daerah Jetis lebih dikenal dengan batik jetisan yang memiliki 
motif kuno atau klasik dan hanya sedikit modifikasinya, seperti motif abangan 
dan ijo-ijoan, motif beras kutah, motif krubutan (campur-campur), motif burung 
merak. Motif batik tulis Desa Jetis didominasi flora dan fauna dengan warna yang 
mencolok yang menjadi keunggulan batik tulis di Desa Jetis Kabupaten Sidoarjo. 
Namun  hal itu tidak didukung sumber daya manusia yang memadai, di desa Jetis 
Pengusaha batik tulis jumlahnya semakin menurun. 
 
Dengan melihat semakin menurunnya jumlah pengusaha dalam batik tulis, 
akhirnya Bupati Sidoarjo meresmikan Desa Jetis sebagai “Kampoeng Batik Tulis 
Jetis Sidoarjo” pada tanggal 3 Mei 2008 lalu. Pemerintah pun telah meluncurkan 
berbagai program pemberdayaan bagi usaha kecil menengah. Jika dilihat usaha 
pembatikan memiliki peluang yang besar dalam nilai pendapatan, bahkan usaha 
batik tulis di Jetis kini juga melakukan kemitraan dengan perusahaan besar, agar 
usahanya dapat menjadi lebih meningkat dan mandiri. Disisi lain Dinas Koperasi, 
UKM, Perindustrian dan perdagangan dan sumber daya mineral juga mengadakan 
optimalisasi pengembangan usaha melalui pemberdayaan UKM untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan usaha agar dapat lebih berdaya. 
Usaha batik tulis yang beberapa tahun lalu mulai hilang keberadaannya, 
kini sudah mulai menggeliat sebab merupakan salah satu identitas keIndonesiaan 
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yang harus tetap dilestarikan. Tetapi pada usaha kecil menengah batik tulis di 
Jetis hanya dikenal oleh masyarakat Kabupaten Sidoarjo dan Surabaya saja. Dari 
dokumen yang dimiliki dari pihak Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, 
Perdagangan dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Sidoarjo bahwa jumlah 
pengusaha batik tulis yang ada di desa Jetis sampai dengan tahun 2010 ini 
sebanyak 30 pengusaha.  Dari jumlah tersebut sebagian besar pengusaha belum 
bisa mengatakan berapa keuntungan yang mereka peroleh setiap tahunnya karena 
pengelolaan keuangan dari usahanya tersebut masih campur aduk dengan 
keuangan keluarga. Kondisi demikian mereka akui sebagai sebuah kesulitan 
dalam penataan keuangan usahanya.  
Fakta demikian sejalan dengan informasi yang diperoleh peneliti, yang 
mengatakan bahwa banyak dari usaha kecil menengah batik tulis di Jetis kurang 
memiliki keahlian dalam pengelolaan keuangan dan bidang teknologi pemasaran, 
karena itulah mereka selalu kesulitan untuk memasarkan batiknya dapat dikenal 
hingga mancanegara bukan hanya dalam negeri saja. Sehingga banyak pengusaha 
yang beralih profesi dan meninggalkan kerajinan batik. Menanggapi hal tersebut 
Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangan dan Sumber Daya Mineral 
melakukan upaya pemberdayaan bagi pengusaha Batik Tulis Desa Jetis 
Kabupaten Sidoarjo (http://www.ulasanbatikjetis.com). 
Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangan dan Sumber Daya 
Mineral sebagai bagian yang membidangi masalah usaha kecil dan menengah ini 
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memiliki peran penting dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
para pengusaha batik, seperti digambarkan diatas, pemberdayaan pengusaha batik 
tulis tentunya sangat berguna sekali bagi masyarakat di Desa Jetis Kabupaten 
Sidoarjo, mengingat penduduknya yang mayoritas pengrajin batik tulis. Dengan 
demikian diharapkan pemberdayaan ini mampu meningkatkan jumlah pengusaha 
batik tulis desa Jetis Kabupaten Sidoarjo, karena pengrajin batik tulis kini mulai 
menurun. 
 Hal tersebut menjadikan ketertarikan peneliti untuk meneliti lebih dalam 
dengan mengambil judul “Pemberdayaan Pengusaha Batik Tulis di Desa Jetis 
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo”. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  “Bagaimana 
pemberdayaan pengusaha batik tulis di Desa Jetis Kecamatan Sidoarjo Kabupaten 
Sidoarjo?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan pemberdayaan 






1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Universitas  
Memberikan tambahan referensi yang dapat berguna sebagai dasar-dasar 
pemikiran untuk lebih memahami tentang pemberdayaan pengusaha batik 
tulis. 
2. Bagi UKM Batik Tulis 
Diharapkan dapat memberikan sumbang saran sebagai informasi bagi 
pengusaha kecil untuk memberikan kekuatan bagi para pengusaha. 
3. Bagi Peneliti 
Menambah informasi keilmuan untuk pengembangan kualitas kreatifitas bagi 
penulis dalam mengembangkan ilmu tentang pemberdayaan pengusaha 
dalam usaha batik tulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
